1. Pendahuluan

1.1 Latar belakang masalah

Video Streaming adalah teknologi untuk mentransmisikan video
sekaligus suara melalui suatu jaringan. Transmisi ini dapat dilakukan
dengan mengubah video dan suara tersebut menjadi paket data digital.
Kemudian paket data itu ditransmisikan kepada receiver. Ketika akses
jaringan digunakan oleh beberapa client (padat) dan untuk layanan yang
berbeda-beda, alokasi bandwidth menjadi penting untuk sebuah layanan
video streaming karena Teknologi streaming cenderung bersifat

bandwidth-dependant.

Umumnya komputer dengan Sistem Operasi linux dapat
digunakan sebagai gateway/router dengan cara mengimplementasikan
teknik QoS pada kernelnya. Hal tersebut memungkinkan user untuk
mengatur traffic data atau mengalokasikan bandwidth dari traffic data
yang melewati komputer linux tersebut sehingga dapat memberikan

jaminan kualitas akses layanan bagi komputer-komputer dalam jaringan.

Para peneliti telah menawarkan beberapa teknik QoS untuk
memfasilitasi proses manajemen bandwidth pada suatu jaringan.
Hierarchical Fair Service Curve (HFSC) adalah salah satunya.
Hierarchical Fair Service Curve (HFSC) merupakan teknik Quality of
Service di router yang berbasis sistem operasi linux. Karena
diimplementasikan dalam kernel linux yang sifatnya open source, dapat
menjadi sebuah solusi yang terjangkau. HFSC memiliki kemampuan
dalam pembagian trafik dan peminjaman bandwidth dalam link-sharing.
Dalam link-sharing, bandwidth jaringan akan didistribusikan kedalam
beberapa kelas dan paket-paket data akan ditransmisi sesuai dengan

bandwidth yang diterima oleh kelas tempat tersebut berada. Jika suatu



saat bandwitdh yang diberikan pada sebuah kelas tidak dipergunakan,
maka kelebihan bandwidth itu dapat didistribusikan agar dapat digunakan

oleh kelas lain.

Tugas akhir ini menerapkan HFSC di jaringan pada layanan video
streaming dan menganalisis pengaruh penggunaan HFSC itu sendiri pada
performansi layanan video streaming dan jaringan Terutama pada QoS
aplikasi video streaming itu sendiri yaitu delay, jitter, throughput dan
packet loss (parameter-parameter yang berpengaruh terhadap video

streaming).

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari Tugas Akhir ini berdasarkan latar belakang

masalah yang dipaparkan di atas adalah :

1. Bagaimana membangun dan mengkonfigurasikan Disiplin ini

Antrian pada OS linux.

2. Bagaimana pengaruh sebelum dan sesudah Manajement Bandwidth
metode HFSC (Hierarchical Fair Service Curve) diterapkan

terhadap layanan video streaming.

Hipotesa Awal dari Tugas Akhir ini adalah:

Penerapan Manajemen bandwidth metode Hierarchical Fair Service
Curve (HFSC) akan meningkatkan nilai Quality of Service untuk layanan
video streaming. Karena metode ini memungkinkan user untuk mengatur

traffic data atau mengalokasikan bandwidth.



Batasan Masalah:

1. Implementasi manajemen bandwidth dilakukan dalam sistem
operasi linux. Karena Hierarchical Fair Service Curve (HFSC)
adalah metode disiplin antrian yang dapat dimplementasikan pada
kernel linux.

2. Jaringan komputer dengan sebuah PC-router (2 network) dan 4
workstation menggunakan IP versi 4. karena server media

streaming yang digunakan hanya mendukung Ipv4.

3. Server media streaming menggunakan protokol Real Time
Protocol (RTP).

4. Pengujian dilakukan pada Local Area Network (LAN)
berkecepatan 100 Mbps.

5. Tidak dilakukan analisis terhadap layanan HTTP dan FTP karena
kedua layanan tersebut hanya digunakan untuk membuat trafik
dijaringan padat.

6. Pengamatan hanya dilakukan untuk 4 besaran performansi
jaringan, yaitu Throughput, delay, jitter dan packet loss.

7. Keamanan sistem tidak dibahas.

1.3 Tujuan

Tujuan pengerjaan Tugas Akhir ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah :

Menggunakan disiplin antrian Hierarchical Fair Service Curve
(HFSC) di sistem operasi Linux dan Mengetahui pengaruh
penggunaan teknik antrian HFSC pada performansi layanan video

streaming dan jaringan.



1.4 Metodologi penyelesaian masalah

Metode penelitian yang diterapkan untuk melakukan kajian perancangan

dalam permasalahan tersebut, meliputi :

1.

Identifikasi Masalah

Setiap layanan pada jaringan komputer yang salah satunya adalah
layanan video streaming, sangat bergantung pada bandwidth. Jika
suatu jaringan yang digunakan dalam keadaan padat, maka akan
berpengaruh pada live-streaming yang dilakukan oleh user. Untuk
mengatasi masalah tersebut, maka perlu diberikan suatu sistem
manajemen bandwidth memiliki kemampuan dalam pembagian
trafik dan peminjaman bandwidth. Salah satu metode manajemen
bandwidth yang dapat diterapkan adalah Hierarchical Fair Service
Curve (HFSC).

Tahap studi literatur dan kepustakaan
a) Pada tahap ini akan dilakukan pendalaman konsep dan teori
tentang pengaturan trafik di linux dan disiplin antrian yang
digunakan yaitu Hierarchical Fair Service Curve (HFSC),

serta konsep jaringan.

b) Dengan mempelajari literatur-literatur yang relevan dengan

permasalahan yang meliputi :

+ Jaringan TCP/IP.
++ Quality of Service (QoS).
% Metode Hierarchical Fair Service Curve (HFSC)

Queueing Disciplines.



3. Desain Eksperimen
Pada tahap ini akan dilakukan analisa trafik pada jaringan
dengan berbagai kemungkinan eksperimen set-up dan konfigurasi
skenario eksperimen. Konfigurasi/pengaturan bandwidth yang akan
dianalisa adalah berdasarkan IP address dan alamat port tertentu

pada kelas cabangnya.

Pada tahap implementasi dari rancangan, desain jaringan
yang akan dibangun adalah dengan menggunakan sebuah PC router
dengan sistem operasi Linux, sebuah server dan 3 client yang akan
melewati PC router dengan dua ethernet card seperti yang

ditunjukkan gambar 1-1,
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Gambar 1-1. Topologi lingkungan eksperimen

4. Skenario pengujian
Skenario ini dilakukan setelah kernel dari sistem operasi
Linux telah ter-set dengan HFSC. Kemudian dilakukan proses
konfigurasi pengaturan bandwidth pada metode tersebut. Skenario

yang akan dilakukan adalah terlatak pada implementasi manajemen



bandwidth dengan memperhatikan delay, jitter, packet loss dan
throughput. Trafik yang akan dibangkitkan untuk streaming adalah
Video dengan unicast. Pada tahap pengujian akan dilakukan dua
skenario yaitu mengalirkan beberapa trafik pada jaringan dengan
implementasi HFSC dan pada jaringan tanpa HFSC. Kemudian,
trafik akan di-capture di komputer client menggunakan aplikasi
wireshark dan sehingga akan didapatkan data metrik pengujian

throughput, delay, jitter, dan packet loss
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Gambar 1-2. Flow Chart Desain Penelitian
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5. Tahap Analisa
Parameter yang di analisa adalah througput, delay, jitter dan
packet loss yang terjadi pada video streaming pada protokol RTP
dan pengalamatan unicast.
Melakukan pengolahan data yang diperoleh dari pengujian
yang dilakukan dengan metode statistik deskriptif frekuensi yaitu

dengan menggambarkan isi data secara keseluruhan dalam bentuk



tulisan dan grafik supaya hasil perhitungan dari data yang diperoleh
lebih mudah dipahami. Kemudian dari data-data yang diperoleh
dilakukan analisa, bagaimana dampak penerapan manajemen
bandwidth Hierarchical Fair Service Curve (HFSC) terhadap

layanan video streaming tersebut.



